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Abstract

Dieback on jabon (Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq.) seedling caused by fungi
Botryodiplodia theobromae Pat. decreased seedling’s quality and nurseries economic benefits. The
control of dieback pathogen on jabon seedling used biofungicide from plant extract have not been
studied intensively nowadays. Mahogany (Swietenia macrophylla King.) is one of the promising
medicinal plants in Indonesia but its utilization as a biofungicide specially for controlling the
dieback on jabon seedling has not been reported. This research aimed to examine the antifungal
activities of mahogany root extracts against B.theobromae isolate causing dieback on jabon seedling
in vitro. The poisoned food technique was used in assay of the antifungal activities of mahogany
root extract. The result showed that mahogany root extract has antifungal activities against
B.theobromae with the highest efective growth inhibition was the metanol solvent on 50%
concentration level. Microscopical examination showed the inhibition of mycelium growth was
caused by the changes on hyphae morphology and growth direction which were beads formation
and curling.
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Abstrak

Penyakit mati pucuk pada bibit jabon (Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq.) yang disebabkan
oleh fungi Botryodiplodia theobromae telah menurunkan kualitas bibit dan merugikan para
pegiat persemaian. Saat ini pengendalian penyakit mati pucuk pada bibit jabon menggunakan
fungisida dari ekstrak tanaman masih sangat minim. Mahoni (Swietenia macrophylla King.)
merupakan salah satu potensi tumbuhan obat Indonesia yang ketersediaannya melimpah namun
potensinya sebagai fungisida nabati khususnya dalam mengendalikan penyakit mati pucuk pada
bibit jabon belum diketahui. Penelitian ini bertujuan mengukur aktivitas antifungi ekstrak akar
mahoni secara in vitro terhadap isolat B. theobromae penyebab mati pucuk pada bibit jabon.
Pengukuran aktivitas antifungi ekstrak akar mahoni dilakukan melalui teknik peracunan
makanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara in vitro ekstrak akar mahoni bersifat
antifungi B. theobromae dengan nilai penghambatan pertumbuhan isolat tertinggi efektif
dihasilkan oleh ekstrak metanol akar pada taraf konsentrasi 50%. Penghambatan pertumbuhan
isolat disebabkan oleh morfologi hifa yang abnormal berupa bentuk manik-manik dan
perubahan arah pertumbuhan hifa yang melingkar.

Kata kunci: akar mahoni, antifungi, Botryodiplodia theobromae, jabon.
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Pendahuluan

Penyakit mati pucuk pada bibit Jabon
(Anthocephalus cadamba (Roxb.) Mig.)
telah menurunkan kualitas bibit dan
merugikan para pegiat budidaya jabon.
Jabon saat ini menjadi komoditi hasil
hutan tanaman khususnya sebagai
penyedia bahan baku kayu lapis, papan
partikel, papan semen, papan blok, pulp
dan kertas, kayu kontruksi ringan, bahan
baku kerajinan, perahu, batang korek api,
batang sumpit dan pensil (Soerianegara
& Lemmens 1993). Selain itu jabon
banyak digunakan sebagai tanaman
penghijauan dan rehabilitasi lahan bekas
tambang. Hal ini disebabkan jabon
memiliki sifat yang relatif adaptif pada
berbagai  kondisi  tempat tumbuh
(Krisnawati et al. 2011).

Patogen primer penyakit mati pucuk
pada bibit jabon adalah  fungi
Botryodiplodia theobromae Pat. dengan
tingkat kejadian penyakit mati pucuk
pada bibit jabon di Bogor mencapai 15%.
Gejala awal yang muncul pada bibit
berupa nekrotik pada batang yang
bergerak secara vertikal menuju daun
kemudian pucuk, mengakibatkan batang
membusuk, daun menguning dan pucuk
mati (Aisah 2014). Fungi B. theobromae
tergolong kelompok fungi anamorfik dan
menjadi patogen penyakit tanaman
berkayu khususnya di daerah tropis (Ellis
et al. 2007).

Menurut Anggraeni dan Lelana (2011),
fungi Botryodiplodia dilaporkan menjadi
patogen pada beberapa tanaman
kehutanan di Indonesia antara lain
menyebabkan bercak daun pada pulai
(Alstonia sp.), busuk akar pada meranti
(Shorea sp.), bercak daun pada merbau
(Intsia bijuga Kuntze.), bercak daun pada
bakau (Rhizophora mucronata Lamk.),
bledok pada nyamplung (Calophyllum
inophyllum Linn.), penyakit batang pada

gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.)
dan Dbercak daun pada skubung
(Macaranga gigantea Muell.). Selain itu,
di dunia fungi B. theobromae telah
menjadi patogen mati pucuk pada
beberapa tanaman budidaya antara lain
Albizia falcataria (Sharma & Shankaran
1988), Mangifera indica (Khanzada et al.
2004, Ismail et al. 2012), Pinus taeda
dan P. elliotii (Cillier et al. 1993),
Grevellia robusta (Njugana 2011),
Syzygium cordatum (Pavlic et al. 2007),
Pouteria sapota (Pedraza et al. 2013),
aprikot dan persik (Li et al. 1995),
Theobroma cacao (Semangun 2000,
Kannan et al. 2010), Citrus spp. (Alam
et al. 2001, Salamiah et al. 2008),
Annona squamosa dan A. cherimola
(Haggag & Nofal 2006), Prunus spp.
(Shah et al. 2010) dan Vitis vinifera
(Torres et al. 2008, Al-Saadon et al.
2012).

Pemanfaatan ekstrak tanaman sebagai
agen pengendali penyakit tanaman pada
tataran aplikasi masih sangat minim
termasuk pada kegiatan pengendalian
penyakit mati pucuk pada bibit jabon
yang hingga saat ini masih menggunakan
fungisida sintetik. Pemanfaatan fungisida
nabati dalam pengendalian penyakit mati
pucuk  belum dilakukan disebabkan
kurangnya informasi tentang potensi
fungisida nabati, padahal potensi
tumbuhan obat di Indonesia sangat tinggi
yang kemungkinan berpotensi pula
sebagai bahan baku fungisida nabati,
salah satunya adalah mahoni (Swietenia
macrophylla King.). Beberapa bagian
mahoni diketahui secara ilmiah memiliki
sifat farmakologi sebagai obat seperti
antifungi, antidiabetes, antimutagenik,
antibakteri, antihepatitis C, antivirus,
antitumor, antikanker, antioksidan,
inflammatori (Eid et al. 2013). Adapun
bagian mahoni yang telah diketahui
bersifat antifungi Kkhususnya terhadap
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fungi patogen penyakit pada manusia
antara lain daun (Tan et al. 2009), kulit
batang (Dewanjee et al. 2007) dan biji
(Maiti et al. 2007). Sementara itu
pemanfaatan bagian akar mahoni sebagai
fungisida nabati belum banyak diketahui
terutama potensinya dalam
mengendalikan penyakit mati pucuk
pada bibit jabon. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji aktivitas antifungi ekstrak
akar mahoni terhadap pertumbuhan isolat
B. theobromae secara in vitro.

Bahan dan Metode
Penyiapan patogen dan uji virulensi

Isolat B. theobromae yang berasal dari
koleksi Laboratorium Patologi Hutan
IPB diremajakan pada media kultur agar
potatoes sucrose agar (PSA) dan 1000
ml aquades selektif yang mengandung
antibiotik kloramfenikol 250 mg I,
Pemilihan PSA sebagai media kultur
didasarkan pada hasil uji pendahuluan
dan merujuk pada Alam et al. (2001).
PSA dibuat dari 200 g kentang, 20 ¢
sukrosa, dan 20 g agar. Sebelum isolat
patogen digunakan pada uji bioaktivitas
ekstrak akar mahoni, uji virulensi
patogen dilakukan terlebih dahulu pada
bibit jabon berumur 4 bulan dengan
metode inokulasi blok agar tempel yang
mengacu pada Michailides (1991). Hasil
uji  virulensi patogen menunjukkan
bahwa isolat B. theobromae
menyebabkan gejala mati pucuk hingga
kematian bibit setelah 10 hari sejak
inokulasi (HSI) yang menunjukkan
bahwa isolat patogen masih memiliki
virulensi yang tinggi.

Penyiapan ekstrak tanaman

Sampel akar mahoni dikeringudarakan
selama satu bulan, kemudian dijadikan

maserasi menggunakan dua pelarut yaitu
metanol dan air panas yang mengacu
pada Maiti et al. (2007) dan Falah et al.
(2010).  Proses  ekstraksi  metanol
dilakukan dengan cara merendam 500 g
serbuk akar mahoni dalam larutan
metanol dengan perbandingan 1:3 (v/v)
selama 3x24 jam sehingga diperoleh

ekstrak  metanol.  Selama  proses
perendaman, pengadukan dilakukan
menggunakan pengaduk kaca.

Pemisahan cairan ekstrak dari residu
dilakukan dengan penyaringan
menggunakan kertas saring. Ekstrak
metanol dipekatkan dengan rotary
vacuum evaporator hingga diperoleh
ekstrak pekat, kemudian dikeringkan
dengan oven pada suhu 40 °C. Proses
ekstraksi dengan pelarut air panas
dilakukan dengan cara sebanyak 500 g
serbuk akar mahoni dilarutkan dengan
aquades pada erlenmeyer 2000 ml
dengan  perbandingan  1:3  (V/V),
kemudian dipanaskan dalam waterbath
pada suhu 100 °C selama 4 jam. Cairan
ekstrak disaring dengan kain empat lapis,
kemudian cairan ekstrak yang diperoleh
dijadikan serbuk dengan alat vacuum pan
evaporator pada suhu 60 °C.

Sediaan ekstrak akar mahoni (EM) yang
akan digunakan dalam setiap pengujian
dibuat dengan cara melarutkan sebanyak
5000 mg EM dalam 100 ml aquades
hingga homogen dengan steril panas
menggunakan stirrer selama 15 menit.
Khusus untuk EM dengan pelarut
metanol, pembuatan sediaan disterilisasi
dengan menambahkan sebanyak 5 ml
metanol  terlebih  dahulu  sebelum
ditambahkan aquades, sedangkan
sterilisasi EM dari pelarut air panas
dilakukan pada autoclave dengan suhu
121 °C tekanan 1 atm selama 15 menit
(Achmad & Suryana 2009).

serbuk berukuran 40-60 mesh
menggunakan alat Willey Mill. Proses
ekstraksi  dilakukan dengan  teknik
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Uji aktivitas antifungi

Uji aktivitas antifungi EM terhadap
pertumbuhan isolat B. theobromae
dilakukan secara in vitro melalui teknik
peracunan makanan yang mengacu pada
Achmad dan Suryana (2009).
Rancangan penelitian yang digunakan
lalah rancangan acak lengkap dengan
sepuluh perlakuan EM dan tiga kali
ulangan. Perlakuan yang diberikan
berupa konsentrasi EM dengan pelarut
air panas (EAM) dan pelarut metanol
(EMM) pada taraf masing-masing 0, 5,
10, 25, dan 50% (Sangeetha et al. 2013).
Penyiapan konsentrasi ekstrak dilakukan
dengan cara mencampur EM dengan
media kultur PSA steril (v/v) sesuai
konsentrasi yaitu sebanyak 0,0; 0,5; 1,0;
2,5; dan 5,0 ml EM dicampurkan dengan
10,0; 9,5; 9,0; 7,5; dan 5,0 ml PSA untuk
menghasilkan  media padat nutrisi
teracuni EM pada konsentrasi 0, 5, 10,
25, dan 50%.

Semua proses penyiapan media kultur uji
dilakukan secara steril pada laminar air
flow cabinet. Parameter uji yang diukur
adalah diameter koloni miselium setiap
periode 12 jam dan pengukuran
dihentikan pada saat koloni miselium
perlakuan kontrol memenuhi seluruh
permukaan cawan petri. Nilai efikasi EM
terhadap pertumbuhan isolat dihitung
dengan rumus penghambatan
pertumbuhan isolat yang mengacu pada
Dubey et al. (2009).

C-T
P (%) = ——x 100%

dengan P = Penghambatan pertumbuhan
(%), C = Diamater radial koloni kontrol
(mm), T = Diameter radial koloni
perlakuan (mm).

Pangamatan mikroskopis

Pengamatan  mikroskopis  dilakukan
untuk mengetahui karakteristik
morfologi hifa B. theobromae pada
setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan
dengan mikroskop cahaya pada gelas
preparat yang ditambahkan aquades.

Analisis data

Hasil uji in vitro dilakukan analisis
ragam dan jika pengaruhnya nyata maka
dilanjutkan dengan uji selang berganda
Duncan pada taraf uji 5%. Nilai
persentase penghambatan secara in vitro
diukur dengan Kkategorisasi efektivitas
mengacu pada Sangoyomi (2004) dalam
Okigbho dan Emeka (2010) vyaitu
penghambatan <0% = tidak efektif;
penghambatan >0-20% = efektivitas
rendah; penghambatan >20-50% =
efektivitas sedang; penghambatan >50
%-<100% = efektif, penghambatan
100% = efektivitas sangat tinggi.

Hasil dan Pembahasan
Aktivitas antifungi

Hasil uji menunjukkan bahwa EM
memiliki sifat antifungi B. theobromae
baik ekstrak dengan pelarut metanol
maupun pelarut air yang ditunjukkan
dengan adanya penghambatan
pertumbuhan radial isolat B. theobromae
secara in vitro (Gambar 1). Hal ini
menunjukkan bahwa bagian metabolit
sekunder akar mahoni memiliki sifat
yang sama dengan bagian lainnya yang
bersifat antifungi seperti bagian daun,
biji, dan kulit batang meskipun diujikan
pada patogen fungi yang berbeda.

Gambar 2 menunjukkan nilai
penghambatan EM terhadap partum-
buhan isolat B. theobromae yang berbeda
antar kedua jenis pelarut dengan nilai
penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh
EMM pada taraf perlakuan ekstrak 50%.
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Sementara  itu pengaruh EAM
menunjukkan nilai penghambatan yang
lebih kecil dan berbeda nyata dengan
pengaruh EMM. Adanya perbedaan nilai
penghambatan pertumbuhan isolat akibat
EM dengan pelarut yang berbeda senada
dengan hasil penelitian Maiti et al.
(2007) bahwa ekstrak metanol biji
mahoni memberikan pengaruh
penghambatan yang lebih besar terhadap
pertumbuhan fungi secara in Vvitro
dibandingkan dengan ekstrak biji mahoni
dengan pelarut air. Demikian pula hasil
penelitian Kagale et al. (2004) bahwa
ekstrak Datura metel dengan pelarut
metanol lebih toksik 10-35% terhadap
pertumbuhan Rhizoctonia solani secara
in vitro dibandingkan ekstrak tanaman
yang sama dengan pelarut air.

Perbedaan pengaruh antar jenis pelarut
kemungkinan berkaitan dengan tingkat
kepolaran pelarut yang digunakan,

sehingga senyawa yang terekstrak akan
berbeda. Metanol mengandung pelarut
polar dan beberapa semipolar, sedangkan
pelarut yang polar

air - merupakan

menyebabkan senyawa kimia yang
terekstrak berbeda. Hal ini dibuktikan
oleh Tan et al. (2009), bahwa terdapat
perbedaan total senyawa fenol, tannin
dan flavonoid serta sifat antifungi yang
dihasilkan dari ekstrak daun mahoni
dengan pelarut yang berbeda tingkat
kepolarannya. Ayyappadhas et al. (2012)
juga melaporkan bahwa senyawa
metabolit sekunder dalam ekstrak daun
mahoni dengan pelarut yang berbeda
menghasilkan ~ kandungan  saponin,
flavonoid, tanin, alkaloid, antrakuinon,
dan terpenoid yang berbeda serta
aktivitas antibakteri dan antifungi yang
berbeda pula.

Berdasarkan Kriteria efektivitas
fungisida, maka EMM efektif dalam
menghambat pertumbuhan isolat B.
theobromae, sedangkan EAM bersifat
kurang efektif. Efektivitas penghambatan
pertumbuhan fungi secara in vitro akibat
peracunan  nutrisi  oleh  metabolit
sekunder  tanaman dapat  bersifat
fungisida atau fungistatik bergantung
pada nilai dan stabilitas penghambatan.

Gambar 1 Pertumbuhan koloni miselium B. theobromae pada berbagai taraf konsentrasi
ekstrak akar mahoni. Huruf a-e menunjukkan EMM dengan taraf a. konsentrasi 0%
(kontrol), b. 5%, c. 10%, d. 25% dan e. 50%. Huruf f sampai dengan j menunjukkan
EAM dengan taraf f. konsentrasi 0% (kontrol), g. 5%, h. 10%, i. 25% dan j. 50%.
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Gambar 2 Pengaruh taraf konsentrasi ekstrak akar mahoni terhadap penghambatan
pertumbuhan radial miselium isolat B.theobromae. EMM (m), EAM (o). Huruf-huruf di
atas balok data menunjukkan pembandingan nilai tengah antar perlakuan berdasarkan uji

selang berganda Duncan pada taraf nyata 0,05.

Stabilitas pengaruh ekstrak

Gambar 3 menunjukkan hasil
pengamatan pengaruh EMM pada taraf
konsentrasi 50% dalam menghambat
pertumbuhan radial isolat B. theobromae
secara berulang dalam periode 12 jam.
Pengaruh EMM bersifat stabil selama
periode pengamatan yang ditunjukkan
dengan pengaruh nilai penghambatan
seiring dengan waktu inkubasi bersifat
tidak berbeda nyata secara statistik. Nilai
penghambatan tertinggi EMM berada
pada periode waktu pengamatan jam ke-
36 yaitu sebesar 75,66%, kemudian
mengalami penurunan pada jam ke-48
menjadi  70,74%  meskipun  secara
statistik mengalami penurunan yang
tidak signifikan. Secara umum sejak
waktu inkubasi jam ke-12, pengaruh
EMM terhadap pertumbuhan isolat B.
theobromae masih di atas 50% hingga
akhir pengamatan. Hal ini menunjukkan
bahwa sejak awal periode pengamatan,
EMM efektif dalam  menghambat
pertumbuhan isolat atau dalam arti lain
secara in vitro EMM potensial sebagai
bahan fungisida dalam mengendalikan

patogen B. theobromae penyebab mati
pucuk pada bibit jabon meskipun perlu
uji lanjut pada tingkatan in planta dan uji
fitotoksisitas.

Hasil pengamatan mikroskopis terhadap
isolat B. theobromae yang mendapatkan
perlakuan menunjukkan adanya
perubahan morfologi hifa menjadi tidak
normal yaitu berupa hifa yang berbentuk
manik-manik dan penyimpangan arah
pertumbuhan menjadi melingkar
(Gambar 4). Bentuk hifa isolat yang
tidak normal merupakan efek dari racun
yang dikeluarkan oleh EMM sehingga
pertumbuhan hifa menjadi terhambat.
Adanya morfologi hifa yang tidak
normal  mengkonfirmasi  penyebab
penghambatan pertumbuhan radial isolat
B. theobromae akibat EMM sebagaimana
menurut Hu et al. (2003) bahwa
perubahan morfologi hifa patogen yang
tidak normal akibat media kultur yang
mengalami peracunan oleh metabolit
sekunder  tanaman  dapat  berupa
pembengkakan, berbentuk manik-manik,
pertumbuhan yang melingkar dan
berlebihan.
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Gambar 3 Pengaruh taraf konsentrasi 50% ekstrak metanol akar mahoni terhadap
penghambatan pertumbuhan radial miselium isolat B. theobromae.

Gambar 4 Morfologi hifa B. theobromae secara mikroskopis : a. normal, b. berbentuk
manik-manik, c. perubahan arah pertumbuhan (melingkar). Tanda panah menunjukkan

letak morfologi hifa yang tidak normal.

Bentuk hifa tidak normal berupa bentuk
manik-manik akibat ekstrak tanaman
terjadi pula pada hifa Colletotrichum
lagenarium patogen antraknosa pada
kukumbar akibat ekstrak Cinnamomum
camphora (L.) sebagaimana dilaporkan
olen Chan dan Dai (2012), sedangkan
bentuk hifa yang tidak normal berupa
perubahan arah pertumbuhan hifa yang
melingkar terjadi pula pada pertumbuhan
Ganoderma  sp. akibat  metabolit
sekunder dari ekstrak kulit Acacia
mangium sebagaimana dilaporkan oleh

Yuniarti  (2010). Informasi mengenai
kandungan metabolit sekunder akar
mahoni belum diketahui, namun secara
umum kandungan utama mahoni adalah
limonoid yang merupakan turunan dari
terpenoid (Moghadamtousi et al. 2013).

Kesimpulan

Ekstrak akar mahoni memiliki aktivitas
antifungi B. theobromae secara in vitro
dan  efektif dalam  menghambat
pertumbuhan isolat patogen dengan nilai
penghambatan tertinggi dihasilkan oleh
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ekstrak dengan pelarut metanol pada
taraf konsentrasi ekstrak 50%.
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